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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah profitabilitas, 

solvabilitas, dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag 

pada perusahaan sektor tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2017 sampai 2019. Berdasarkan hasil analisis data yang telah 

dilakukan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Profitabilitas berpengaruh terhadap audit report lag pada perusahaan 

sektor tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017 

sampai 2019. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan 

dengan tingkat profitabilitas yang lebih tinggi, cenderung mempersingkat 

audit report lag karena ingin sesegera mungkin menyampaikan informasi 

kepada pihak eksternal karena nilai profitabilitas yang tinggi diartikan 

sebagai sinyal baik oleh investor. Hipotesis pertama dalam penelitian ini 

diterima. 

2. Solvabilitas berpengaruh terhadap audit report lag pada perusahaan 

sektor tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017 

sampai 2019. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan 

dengan tingkat solvabilitas yang lebih tinggi, cenderung memperpanjang 

audit report lag karena perusahaan cenderung ingin menunda 

penyampaian informasi kepada pihak eksternal karena nilai solvabilitas 

yang tinggi diartikan sebagai sinyal buruk oleh investor. Hipotesis kedua 

dalam penelitian ini diterima.  

3. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag pada 

perusahaan sektor tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2017 sampai 2019. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
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perusahaan yang memiliki ukuran yang lebih besar cenderung akan 

mempersingkat audit report lag. Hal ini dapat disebabkan karena 

perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki sistem pengendalian 

internal yang lebih baik ditambah dengan sumber daya yang memadai, 

jumlah staf yang cukup dan kompeten, serta sistem informasi akuntansi 

yang juga memadai sehingga dinilai lebih mampu dalam mengelola 

keuangannya. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima. 

 

B. Implikasi 

Implikasi dalam penelitian ini dibagi menjadi implikasi teoritis dan implikasi 

praktis sebagai berikut : 

1. Implikasi Teoritis 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi audit report lag terutama 

profitabilitas, solvabilitas, dan ukuran perusahaan. Penelitian ini juga dapat 

memberikan informasi teoritis bagi pihak yang ingin melanjutkan 

penelitian mengenai audit report lag serta menambah sumber pustaka 

yang ada. 

2. Implikasi Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan agar perusahaan dapat melakukan 

evaluasi secara berkala dan juga harus adanya peningkatan dalam hal 

faktor-faktor yang mempengaruhi audit report lag seperti dalam penelitian 

ini. 

b. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini memberikan informasi tambahan kepada investor, 

bahwa pada saat akan melakukan investasi pada suatu perusahaan harus 

mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat memperpanjang audit report 

lag. Penelitian ini juga memberikan informasi mengenai hal-hal yang 

dapat menghambat penerbitan laporan keuangan, seperti perusahaan 

cenderung menunda penerbitan laporan keuangan pada saat kinerja mereka 
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pada satu periode tidak maksimal, sehingga laba yang diperoleh tergolong 

kecil. 

c. Bagi Auditor  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi tambahan 

untuk auditor dalam memeriksa laporan keuangan suatu perusahaan, 

terutama dalam hal yang berkaitan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi audit report lag sehingga auditor dapat mengestimasi 

lamanya pengerjaan dalam audit laporan keuangan perusahaan dan dapat 

merencanakan sebaik mungkin sebelum melakukan audit lapangan  

sehingga bisa menghasilkan laporan audit yang tepat waktu. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang diharapkan menjadi masukan 

untuk peneliti selanjutnya, yaitu : 

1. Terbatasnya variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini hanya 

menggunakan tiga variabel bebas dalam menguji pengaruhnya terhadap 

audit report lag yaitu profitabilitas, solvabilitas, dan ukuran perusahaan. 

Hasil dari uji koefisien determinasi dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa profitabilitas, solvabilitas, dan ukuran perusahaan hanya 

mempengaruhi audit report lag sebesar 29,2%, dan 70,8% dapat 

digambarkan oleh variabel lain diluar model penelitian ini. 

2. Periode yang digunakan dalam penelitian ini hanya menggunakan kurun 

waktu 3 tahun penelitian yaitu dari tahun 2017 sampai dengan tahun 

2019. Penelitian yang dilakukan dalam jangka waktu yang lebih panjang, 

akan dapat lebih mencerminkan model dalam penelitian tersebut.  
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D. Rekomendasi Bagi Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, terdapat rekomendasi untuk 

penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-

variabel lain yang mungkin memiliki pengaruh audit report lag yang lebih 

besar karena dalam penelitian ini, variabel yang digunakan hanya dapat 

menggambarkan audit report lag sebesar 29,2%. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Hilendri, Bambang, dan Yuliana (2017), variabel yang 

dapat berpengaruh terhadap audit report lag adalah dewan komisaris. 

Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Gunarsa dan Putri 

(2017), variabel yang dapat berpengaruh terhadap audit report lag adalah 

komite audit, dan independensi komite audit.  

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah sampel dan periode 

penelitian sebagai objek penelitian untuk meningkatkan generalisasi dari 

hasil penelitian. 


